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Abstrak 

 Penggunaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa penutur utama di dalam 

suatu ibadah gereja bukanlah suatu hal yang asing di Indonesia. Namun diantara 

beberapa gereja yang menggunakan Bahasa Indonesia, terdapat gereja yang 

menggunakan Bahasa Mandarin sebagai bahasa utama di dalam ibadah umum setiap 

hari Minggu, salah satunya GKI Bungur. Dalam kegiatan ibadah umum berbahasa 

Mandarin di GKI Bungur, sebagian besar dihadiri oleh jemaat berusia lanjut 

keturunan Tionghoa.  

 Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun tugas akhir ini adalah 

(1) studi pustaka sebagai bukti tertulis mengenai sejarah berdirinya gereja dan 

penggunaan Bahasa Mandarin yang masih diterapkan hingga saat ini, (2) observasi 

secara langsung untuk mengamati bagaimana proses ibadah berbahasa Mandarin 

berlangsung, dan (3) wawancara langsung kepada pengurus gereja yang betul-betul 

mengetahui informasi sejarah gereja dan proses ibadah berbahasa Mandarin. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa GKI Bungur termasuk ke dalam Klasis 

Priangan yang menyebabkan gereja tersebut diwajibkan menggunakan Bahasa 

Mandarin dalam kegiatan ibadahnya. Hal ini tidak lepas dari pengaruh lembaga 

perkabaran Injil Belanda yang beranggotakan seorang perkabar Injil asal Amoy 

(sekarang Xiàmén), Tiongkok Selatan, bernama Gan Kwee. Gan Kwee menyebarkan 

Injil di Batavia menggunakan Bahasa Mandarin kepada orang-orang Tionghoa, 

akhirnya menghasilkan 17 murid yang menjadi cikal bakal berdirinya GKI Bungur. 

Dengan berlandaskan budaya Tionghoa mengenai penghormatan terhadap leluhur, 

penggunaan Bahasa Mandarin yang masih diterapkan hingga saat ini adalah untuk 

menghormati jasa Gan Kwee serta melestarikan budaya Tionghoa. 

Kata kunci: Bahasa Mandarin, Budaya Tionghoa, Kristen Protestan, GKI 

Bungur Jakarta. 
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Abstract 

 The use of Indonesian as the main language at a church service is not 

unusual in Indonesia. There are churches that offer both Indonesian and Chinese in 

church public worship every Sunday, one of them is GKI Bungur. Public worship in 

GKI Bungur that speak Mandarin mostly attended by elderly Chinese descent. 

 The method used in writing this thesis are: (1) Literature as written 

evidence of the church history and the use of Mandarin in church services is still used 

today, (2) Direct observation to observe public worship that use Mandarin, and (3) 

Interviews to the church management who knows the history of the church and the 

process of public worship which use Mandarin. 

The study results showed that GKI Bungur included into “Priangan 

Church Administrative Area” that caused the church is required to have Mandarin 

speaking public worship in one their church activities. One of the reason why there 

are Mandarin speaking public worship is because of the influence of Gan Kwee, the 

member of Dutch Evangelist Institution from Amoy (now Xiàmén), Southern China. 

Gan Kwee preached in Batavia using Mandarin to the Chinese descents and resulted 

in 17 students which are the founder of GKI Bungur. The reason of Mandarin is still 

used in public worship until today is to honor Gan Kwee as ancestor and preserving 

Chinese culture. 

Keywords: Mandarin, Chinese Culture, Christian Protestant, GKI Bungur     

Jakarta. 
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摘要 

使用印尼语在印尼作为做礼拜的主要语言不是寻常的事情。而且，

每星期天有一些教堂用中文做礼拜，其中 GKI Bungur 之一。每星期天在 GKI 

Bungur 做礼拜的时候，聚集做礼拜的教徒大多数是印尼华人的老人。 

写这篇论文所使用的方法是：（1）图书的研究作为教堂历史和中文

的使用的书面证据，（2）直接观察，为了观察何使用中文做礼拜，以及（3）

直接访问向真了解教堂历史和使用中文的做礼拜的教堂管理员。 

研究的结果表明，GKI Bungur 包括了“Priangan 堂管理区”引起那

间教堂必须使用中文做礼拜。使用中文做礼拜的原因是因为 Gan Kwee。Gan 

Kwee 在巴达维亚使用普通话传教士，最终产生 17 名学生谁成为先行者建立

GKI Bungur。随着中国文化是基于对祖先的尊重，使用普通话的今天仍然使用

是为了纪念 Gan Kwee 和保护中国文化。。 

关键词：中文，中国文化，基督教，雅加达 GKI Bungur. 
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